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2o 5 ABSTRACT

gC%m@ yMalue is an investor's view of the company, which is related to the stock price. Changes in

Esteckaprlces are strongly influenced by high or low investor demand for these shares. To get high
;dema@d a company must increase the value of the company. The purpose of this study was to
gﬁ%‘erﬁlne the effect of board size, independent board of commissioners, institutional ownership, firm
size, grofltablllty, leverage, and liquidity on firm value in manufacturing companies in the primary
cohsumerzgoods sector listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2018-2020 period. This
“research i5-based on agency theory and signaling theory. The sample for this study was obtained from
‘@manufactyring companies in the primary consumer goods sector listed on the Indonesia Stock
?-Eg:hange in the 2018-2020 period. There are 28 companies that meet the criteria in sampling for
%e%img This study uses SPSS 26. The results of this study indicate that profitability has a positive
%)effect on firm value, and on the leverage variable there is not enough evidence of a negative effect on
Uflgn value; while board size, independent board of commissioners, institutional ownership, firm size,
%1@551 liquidity are not found. enough evidence has a positive effect on firm value.

gKEywords Firm Value, Board Size, Independent Board of Commissioners, Institutional Ownership,
FDC@mpany Size, Profitability, Leverage, Liquidity
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<Nilai Perusahaan merupakan pandangan investor pada perusahaan, yang berhubungan dengan harga
=saham. Perubahan harga saham sangat dipengaruhi tinggi atau rendahnya permintaan investor pada
aBam tersebut. Untuk mendapatkan permintaan yang tinggi maka sebuah perusahaan harus
DFnenlngkertkan nilai perusahaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan,
«ﬂe_?wan k@misaris independen, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage,
Ed@ likui@itas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor konsumsi barang primer
é/@g terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2020. Penelitian ini didasari oleh teori
sagensi (agency theory) dan teori sinyal (signalling theory). Sampel untuk penelitian ini diperoleh dari
spetusahagi’ manufaktur sektor konsumsi barang primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
griode 2018-2020. Terdapat 28 perusahaan yang memenuhi kriteria dalam pengambilan sampel
guntuk difdkukan pengujian. Penelitian ini menggunakan SPSS 26. Hasil Penelitian ini menunjukan
bahwa prgfitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, dan pada variabel leverage tidak
terdapat cukup bukti berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, sedangan ukuran dewan, dewan
komisarigzindependen, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, dan likuiditas tidak terdapat
cukup bukti berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

e

Kata Ku#ci: Nilai Perusahaan, Ukuran Dewan, Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan
Institusigfal, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Likuiditas.

PENDAHULUAN

Pada kondisi perekonomian di Indonesia saat ini telah mengalami berbagai perkembangan
dimana semua perusahaan bersaing untuk menunjukkan Kinerja perusahaan yang paling baik agar
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menarik perhatian investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Nilai perusahaan
merupakan hal penting yang menjadi persepsi investor dalam menilai tingkat keberhasilan sebuah
perusahaapsyang sering dikaitkan dengan harga saham. Sebelum mengambil keputusan membeli
saham, umumnya investor akan mencari estimasi nilai perusahaan yang akan diinvestasikan terlebih
Jdahulu. ¥ang berarti tingginya harga saham maka semakin tinggi pula nilai perusahaan dan
-sebaliknya, semakin rendah harga saham maka nilai perusahaan nya juga rendah atau Kinerja
(_lbeiusahaan kurang baik. Perusahaan dengan kinerja yang baik akan 2 mengakibatkan saham nya
ﬁ)éhyak diminati oleh investor, kinerja perusahaan yang baik dapat dilihat dari laporan keuangan yang
@ubh kasi-oleh perusahaan.
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= O Salah satu yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah ukuran dewan. Menurut (Fauzia dan
“Djashan, 2019), ukuran dewan adalah sebuah tim yang dibentuk oleh sejumlah dewan direksi dan
gdé_’#vaw komisaris dalam suatu perusahaan. Dewan komisaris memiliki peranan yang penting dalam
Emela%anakan tugasnya yaitu mengawasi dan mengendalikan manajer. Dewan direksi memiliki
ﬁangg_;,mg jawab penuh atas pengurusan perusahaan dan mewakili perusahaan dalam pengadilan sesuai
ngﬁal‘ﬁ anggaran dasar perusahaan. Jika dewan direksi dan komisaris dalam sebuah perusahaan
angla%anakan tugas nya dengan baik maka akan menghasilkan nilai keuangan baik dalam perusahaan,
csehingga @akan meningkatkan nilai perusahaan. Dengan semakin tingginya ukuran dewan dalam
%e@ulgw pefusahaan maka tingkat pengawasan dalam perusahaan semakin baik. Dalam penelitian
“erdahulu amenurut Kurniawati (2016) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara ukuran
?d@va% dengan nilai perusahaan.

X ~+

c Dewan Komisaris Independen memiliki peran dewan komisaris independen untuk mengawasi
;keglatan perusahaan. Fadillah (2017) dewan komisaris independen merupakan inti dari corporate
‘governance yang ditugaskan sebagai penjamin pelaksanaan strategi perusahaan, mengawasi
“manajemep dalam mengolah perusahaan dan mewajibkan terlaksananya akuntabilitas. Dalam
apénelitianzterdahulu menurut Dewi dan Nugrahanti (2014) serta Wahidah dan Hermanto (2018),
%de%van komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.
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E Kepemilikan institusional berperan sebagai aspek yang mengontol perusahaan secara umum.
{Dengan bertambahnya kepemilikan institusional maka akan mempengaruhi efisiensi penggunaan
~akfiva pergsahaan yang diharapkan mencegah adanya pengamburan oleh manajemen. Dengan tingkat
“képemilikan institusional yang tinggi maka akan semakin besar pengawasan terhadap manajemen dan
Emﬁndorong untuk peningkatan nilai perusahaan. Hasil penelitian oleh Asyik dan Thaharah (2016)
3<e§emlllkan institusional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

ueou

i < Wkuran Perusahaan merupakan besar kesilnya sebuah perusahaan yang diukur dengan
%ngnggunakan total aktiva perusahaan, dimana ukuran perusahaan tersebut dianggap dapat
Cmempengaruhl nilai perusahaan dikarenakan semakin besarnya uuran perusahaan tersebut. Ukuran
goewusahaan cenderung mencerminkan penilaian pemegang saham atas keseluruhan aspek dari kinerja
%k angardan semakin besar ukuran perusahaan maka akan membuat perusahaan memiliki kestabilan
m kondisi keuangannya. Dalam penelitian terdahulu menurut Vernando dan Erawati (2020) serta
Syanti daf Parmayanti, (2019) terdapat pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.

‘ue

Profitabilitas merupakan salah satu bentuk rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan menggunakan total aktiva yang ada dan setelah biayabiaya modal
dikeluarkan dari analis. Profitabilitas juga merupakan sebuah indikator dalam mengukur Kinerja
keuangari=suatu perusahaan sehingga dapat dijadikan acuan untuk menulai perusahaan yang berarti
semakin tinggi profitabilitas dilaporan keuangan maka mencerminkan semakin baik kinerja keuangan
yang akalA menarik perhatian investor. Menurut penelitian terdahulu oleh Ayu dan Suarjaya (2017)
serta Yanti dan Darmayanti, (2019) variabel profitabilitas terbukti berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaaf.

L.everage merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang atau mengukur sejauh mana perusahaan tersebut
dibiayai @leh hutang. Tujuan dari perusahaan menggunakan leverage adalah untuk meningkatkan
keuntundab yang lebih besar dari biaya aset dan sumber dananya, jika keuntungan perusahaan
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meningkat maka juga akan meningkatkan keuntungan pemegang saham. Terjadi pula sebaliknya, jika
ternyata perusahaan mendapatkan keuntungan yang lebih rendah dari biaya tetapnya maka
penggunaan) leverage inijuga akan menurunkan keuntungan pemegang saham. Leverage merupakan
rasio yang-membandingkan antara total hutang dengan total aktiva, sehingga menunjukkan sejauh
Jmana hutang dapat ditutupi oleh aktiva. Menurut hasil penelitian Yanti dan Abundanti, (2019)
Tgegerage berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

ued

é @ Likuiditas merupakan hasil pembagian kas atau aset lancar lainnya dengan pinjaman jangka
gae‘ﬂd% atau kewajiban lancar. Likuiditas juga menggambarkan kemampuan suatu perusahaan untuk
%mgmgnuhl kewajiban jangka pendeknya yang sering dijadikan tolak ukur investor dalam menilai
- spérusahaapm, Likuiditas merupakan rasio yang untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
=m manar kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini membandingkan asset lancar yang tersedia dengan
éE‘vapban jangka pendek. Terdapat penelitian terdahulu oleh Yanti dan Darmayanti (2019) yang
melakukan penelitian dan menemukan bahwa likuiditas memiliki pengaruh positif dan signifikan
ﬁe%a@ap mlai perusahaan yang terjadi pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar dalam
%@rs‘é%Efek Indonesia pada periode 2014-2017.
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5 % 3 Struktur modal merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. Menurut
Lgsarn@tun (2015) struktur modal merupakan hal yang penting dalam sebuah perusahaan, karena baik
<atau buruknya struktur modal akan mempunyai efek yang langsung terhadap posisi keuangan. Jika
:St@k§=|r modal berada dalam posisi optimal, maka semakin tinggi nilai perusahaan nya, berlaku juga
csébaliknya; Jika struktur modal dalam posisi kurang optimal, maka setiap adanya pertambahan hutang
dmaka akam’menurunkan nilai perusahaan. Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pantow et
ial@j (2015) menggunakan metode analisis data dan uji regresi linier berganda menemukan bahwa
Sstruktur modal berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.
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= Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak manajemen
3pejusahaan yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan, yang terdiri dari manajer, komisaris
%e&flllam dan direksi. Kepemilikan manajerial sangat bermanfaat bagi perusahaan dimana adanya
@@van serfg manager dalam pengambilan keputusan dan kepemilikan saham perusahaan, sehingga
%}nanager akan berusaha yang terbaik dalam meningkatkan nilai perusaaan, dengan kata lain semakin
“besar kepemilikan saham seorang manager maka seorang manager akan lebih berusaha untuk
“méningkatkan nilai perusahaan agar ia pun dapat menikmati keuntungan dari bagian sahamnya.
“Terdapat penelitian terdahulu oleh Sari dan Wulandari (2021) yang menyatakan bahwa adanya
Ew@ungan positif signifikan antara kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan.

en
e
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“BATASAN MASALAH
> Batasifi masalah dalam penelitian ini adalah :
2 51.  Apakah ukuran dewan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan?
- 2. Apakah dewan komisaris independen memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan?
SERK) Apakah kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan?
= 4. Apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan?
5. Apakah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan?
6. Apakah leverage memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan?
7. Apakah likuiditas memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan?

TUJUANSPENELITIAN
Tujuamdari penelitian ini adalah :

1. Me€ngetahui apakah ukuran dewan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan?
2. Mengetahui apakah dewan komisaris independen memiliki pengaruh terhadap nilai
perusahaan?
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Mengetahui apakah kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan?
Mengetahui apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan?
Mengetahui apakah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan?
Mengetahui apakah leverage memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan?

Mengetahui apakah liquiditas memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan?

Nook~w
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KAJIAN PUSTAKA

o I

“TeorFAgensi (Agency Theory)
£ O

=

B §e0r| agensi adalah teori yang menjelaskan hubungan yang terjadi antara pihak agen atau pihak
-manajemen perusahaan dengan pihak principal yang merupakan pemilik perusahaan yang dimana
“principal adalah pihak yang memperkerjakan agen untuk mengerjakan tugas untuk principal, dan agen
a%plhak yang menjalankan kepentingan principal.

LC}

ri:Sinyal (Signalling Theory)

ed
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- Teoriz'sinyal adalah sebuah tindakan yang diambil oleh manajemen perusahan dengan
“meniberikan petunjuk bagi nvestor mengenai pandangan prospek perusahaan. Spence, (1978)
jemukakan bahwa pihak pemilik informasi berusaha memberikan sinyal infomasi yang relevan
g@g apat' bermanfaat bagi pihak penerima. Sinyal tersebut dapat berupa sinyal baik dan sinyal buruk

sang diguhakan dalam menggambarkan informasi keuangan dalam sebuah perusahaan yang akan

Q—idampak pada naik atau turunnya nilai perusahaan tersebut. Teori sinyal lebih menekankan pada
T(gae]ntmgnya informasi yang disampaikan perusahaan kepada calon investor. Ketika informasi
@qn;usahaan telah disampaikan, maka calon investor akan menganalisis informasi tersebut sebagai
m:srﬁyal baik ataupun sinyal buruk. Sebuah informasi perusahaan dikatakan baik jika sebuah perusahaan
;m%mlhkl prospek baik di masa yang akan datang yang akan menarik minat calon investor.

@ (9]
Nilai Perusahaan

=5
(9]

o © Perusahaan merupakan tempat terjadinya kegiatan produksi barang atau jasa, atau merupakan
7SL%'[U lembaga yang menyediakan barang atau jasa untuk dijual kembali ke masyarakat dengan tujuan
Qmemperoleh keuntungan. Dengan meningkatkan nilai perusahaan maka keuntungan yang diperoleh
;se%uah perusahaan akan lebih meningkat. Perusahaan yang go-public memberi indikator nilai
gpejusahaan melalui harga saham yang diperjual belikan di bursa efek indonesia. Dengan
Uménmgkatnya nilai perusahaan, maka identik dengan meningkatnya harga saham dan hal ini
%egendapat dengan pengertian dari nilai perusahaan yang dimana memiliki tujuan untuk
<m§n|ngkatkan kesejahteraan pemegang saham dengan peningkatan nilai tersebut. Semakin tinggi
gha_gga sallam maka tingkat kemakmuran pemegang saham juga akan meningkat.

ugd
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iUEuran Dewan
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8 = Ukuran dewan merupakan jumlah dari dewan komisaris dan dewan direksi dalam suatu
%berusahaan (Ahmed dan Che-Ahmad, 2016). Anggota dewan ini memiliki fungsi yaitu fungsi
pengawasan dan fungsi kebijakan dalam suatu perusahaan. Dewan direksi dalam suatu perusahaan
akan mementukan strategi yang diambil baik jangka pendek maupun jangka panjang. Dengan ini
direksi wajib memastikan bahwa perusahaan telah mematuhi aturan yang terdapat dalam Anggaran
Dasar dammUndang-Undang yang berlaku dalam perusahaan seperti patuh dalam membayar pajak,
aktif mengikuti rapat perusahaan, mematuhi adanya AMDAL

Dewan Kmisaris Independen

Dewan komisaris independen merupakan anggota komisaris yang tidak memiliki relasi dengan
anggota “Komisaris lainnya, pemegang saham juga terbebas dari hubungan bisnis yang dapat
mempengaruhi kemampuan untuk bertindak demi kepentingan perusahaan (Fauzia dan Djashan,
2019). Dewan komisaris independen memiliki peran untuk mengawasi kegiatan persero dan juga
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ditugaskan sebagai penjamin pelaksanaan strategi perusahaan serta mengawasi manajemen dalam
mengolah perusahaan agar meningkatnya kinerja perusahaan.

Kepemilikah Institusional

o © Mendtut Sella et al. (2019), kepemilikan institusional merupakan aspek yang berperan sebagai

‘péngontrob. perusahaan khususnya sebagai manajer. Bertambahnya kepemilikan institusional maka
@I@n berpengaruh terhadap efisiensi penggunaan aktiva yang diharapkan perusahaan, dan
Emgnghlndarl terhambur-hamburnya aktiva yang dilaksanakan manajemen.

e

%

uran Perusahaan

eAuey
sdun

' Elenurut Rasyid dan Emanuel (2019) ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan
g@gcdiukur dengan menggunakan total aktiva perusahaan yang dimana ukuran perusahaan dianggap
gdﬁnagmemllkl pengaruh terhadap nilai perusahaan dikarenakan semakin besar ukuran perusahaan
jnﬁka:akan mempermudah untuk mendapatkan sumber pendanaan yang dapat dipergunakan agar
Qeﬁtaaamya kebutuhan perusahaan. Investor memiliki ekspektasi yang terhadap perusahaan yang besar
r'ézse‘iftagewden dari perusahaan tersebut. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar pula
g«zmﬁnan investor untuk memiliki sahamnya, sehingga harga saham akan meningkat. Dengan
%ménmgkatnya harga saham maka menyebabkan meningkatnya nilai perusahaan.

T 5 C

%ﬁﬁfl%bllltas

< >
i . ‘Menutut Dwisastrawan dan Suaryana, (2016), profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan
_:unj;uk mengelola sumber daya perusahaan agar menghasilkan laba untuk investor. profitabilitas
merupakam hal yang penting dikarenakan memberikan indikator untuk investor dalam mengukur
%klgerja ketangan suatu perusahaan, sehingga dapat dijadikan acuan dalam penilaian perusahaan.

m£§1|ngga thvestor akan lebih tertarik terhadap saham diperusahaan tersebut.

3
Leyerage

e

Levefdge merupakan kemampuan dari sebuah perusahaan untuk melunasi kewajiban finansial
usahaan baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Leverage yang tinggi juga tidak baik
i peruséhaan dikarenakan akan terjadi penurunan keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan.
a tingkat leverage perusahaan yang tinggi maka akan menggambarkan investasi yang memiliki
0 yang besar, dan berlaku sebaliknya jika leverage suatu perusahaan yang rendah akan
nunjukkan resiko dalam investasi kecil.

Biueou
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Likutditas merupakan tingkat kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
&‘1deknya dengan menggunakan aktiva lancar untuk memenuhi kewajiban tersebut. Semakin tinggi
4Jikuiditasgperusahaan, maka banyak dana yang tersedia bagi perusahaan untuk membiayai operasi dan
sinvestasiya, sehingga akan memberikan sinyal positif kepada para investor akan kinerja perusahaan
%/é%g baik=gdan akan berdampak dalam peningkatan nilai perusahaan.

HIPOTESIS

snAuad 'ye
ugs ;Uagu

Hipotesis penelitian sebagai berikut ini
Hai: Ukuran Dewan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Ha,: Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Has: Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Has: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Has: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Has: Leverage berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
Hay: Likdiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

METODE.PENELITIAN.
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VARIABEL PENELITIAN
Variabel Bependen

Nilai Perusahaan

(:j = Nilai; “Perusahaan merupakan pandangan investor pada perusahaan, yang berhubungan dengan
g@ga saham.Rasio pengukuran yang dapat digunakan untuk mengukur nilai perusahaan:

£3 _ [T bin's Q MVE + Debt

o @ =1o0DIns = =

52 % X Total Assets

0 E_ (@)

“Variabel Independen

g9Q 5

“Ukuran Dewan

Do 2

E o Qkuran dewan merupakan jumlah dari dewan komisaris dan dewan direksi dalam suatu
perusahaam (Ahmed dan Che-Ahmad, 2016). Anggota dewan ini memiliki fungsi yaitu fungsi
Lgp@ga;wasan dan fungsi kebijakan dalam suatu perusahaan. Rasio pengukuran yang dapat digunakan
untu engukur ukuran dewan:

© x >

25 5 ;Ukuran Dewan = Jumlah dewan komisaris + Jumlah dewan direksi

T(:gi)éwan Kdmlsarls Independen

57% Dewan komisaris independen merupakan anggota komisaris yang tidak memiliki relasi dengan
Zaniggota Komisaris lainnya, pemegang saham juga terbebas dari hubungan bisnis yang dapat
gmjmpengaruhl kemampuan untuk bertindak demi kepentingan perusahaan. Rasio pengukuran yang
“dapat dlgunakan untuk mengukur dewan komisaris independen:

= 35

o Jumlah saham pihak institusional

23 = x 100%

® B Jumlah saham beredar

5 a

§ >

5UKuran Perusahaan

E E} Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan yang diukur dengan menggunakan
‘Ztotal aktiva perusahaan. Rasio pengukuran yang dapat digunakan untuk mengukur ukuran perusahaan:
§ 2 ?ize = Ln Total Asset

52 @

%r%fltablhtas

_:)

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk mengelola sumber daya perusahaan agar
menghasilkan laba untuk investor. Rasio pengukuran yang dapat digunakan untuk mengukur
profitabilitas:

Laba Bersih

ROA = ——
Total Asset

Leveragés=

Leverage merupakan kemampuan dari sebuah perusahaan untuk melunasi kewajiban finansial
perusahagh baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Rasio pengukuran yang dapat
digunakafi=untuk mengukur leverage:
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Total Hutang
DER = ——— x 100%
Total Equitas

oL ikuiditas>
Likuiditas merupakan tingkat kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka

deknya, dengan menggunakan aktiva lancar untuk memenuhi kewajiban tersebut. Rasio
gakurah yang dapat digunakan untuk mengukur likuiditas:

= . Aset Lancar
€urrent Ratio =

Kewajiban Lancar

beges dinnbuSudhue.e) %f I

5U§>uma eydig

IK PENGUMPULAN DATA

ada>1_>1m,un eAuey uegugﬁued

nele Mmi

Eeknlk pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu
gdeglgﬁl cara mengumpulkan, mencatatkan, dan mengkaji data sekunder yang diperlukan. Data
L3ei<_ura;der fherupakan data yang diperoleh melalui perantara. Data yang digunakan berupa laporan
i@a@an “pada tahun 2018-2020 yang berasal dari situs resmi BEI www.idx.co.id. Penelitian yang
Hitakdkanzoleh peneliti merupakan penelitian kuantitatif, dan data yang digunakan berupa laporan
%@aﬁgan Ppada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

u

sy

©PULASI DAN SAMPEL

~ Dalaf penelitian ini populasi yang digunakan adalah semua perusahaan manufaktur pada sektor
@@ang kofisumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Dalam populasi
:ing penelifi’ mengambil sampel dengan menggunakan metode purposive sampling yang merupakan
Tﬁmgtode pengumpulan sampel yang berdasarkan kriteria tertentu. Sampel yang digunakan peneliti

cmlrupakan sampel yang dapat mewakili populasi dengan kriteria-kriteria sebagai berikut:

%’LBPerusahaan manufaktur sektor konsumsi barang primer pada periode 2018-2020.

a2.5Perusafiaan manufaktur sektor konsumsi barang primer yang telah terdaftar selama periode 2018
ssampai 2020.

3.5Perusahaan manufaktur sektor konsumsi barang primer yang menyajikan laporan keuangannya
dalam BEI selama 2018-2020.

43Perusahaan manufaktur sektor konsumsi barang primer yang menyajikan laporan keuangannya
@ﬂam mata uang Rupiah.
35 ZPerusahaan manufaktur sektor konsumsi barang primer yang tidak mengalami kerugian selama
c2(%L8 2020.

g6 cPerusahaan manufaktur sektor konsumsi barang primer yang memiliki saham Intitusional.

1aua_8‘ue>1|

mJaquif

KNIKAANALISIS DATA

'ugfodm

Tekrﬁk analisis data yang akan digunakan untuk melakukan penelitian terdiri dari beberapa
tahapan yaitu:

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah statistik analisa data dengan cara mendeskripsikan data
yan@telah dikumpulkan sebagaimana adanya yang akan digunakan untuk mendeskripsikan data

sampel.
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2. Uji Kesamaan Koefisien

Ujiskesamaan koefisien dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah gabungan data
_time series dengan cross sectional dapat dilakukan (pooling). Pengukuran dengan menggunakan
—metodé.dummy tahun yang dapat dijalankan di program SPSS dengan kriteria sebagai berikut:

a. Jika sig dummy tahun > 0,05

oMaka tidak terdapat perbedaan koefisien dan terima Ho, yang berarti pooling data dapat dilakukan.
LDb Jika sig dummy tahun < 0,05

(Dl\/lmzka terdapat perbedaan koefisien dan tolak Ho, yang berarti pooling data tidak dapat dilakukan.
ng— Bs + BUD + B,DKI + B3KI + B,SIZE + BsROA + B4,DER + B,CR + BgUD D1 +
gB%KI‘_ 1 + BoKI_D1 + B4;SIZE_D1+ B;,ROA D1 + B;3ROA D1 + B,;4,CR D1 + Bis
4UD_DZ+ $,,DKI_D2 + 8,,KI_D2 + B,5SIZE_D2 + 3;iROA_D2 + 3,(DER_D2 + 3,; CR_D2
SKeterangan :

502 = Nilai Perusahaan

~uUb = Ukuran Dewan

gD%I : = Dewan Komisaris Independen

oKE  w = Kepemilikan Institusional

gSﬁE = Ukuran Perusahaan

SROA @ = Profitabilitas

zDER j_’ = Leverage

<CR = = Likuiditas

o )T = Variabel dummy (0 = tahun 2018 dan tahun 2020; 1 = tahun 2019)
»D2 = Variabel dummy (0 = tahun 2020; 1 = tahun 2018 dan tahun 2019)

=Bo : = Konstanta
5Py~ 821 = Koefisien Regresi

uaw edue)

oUji AsumS| Klasik

UjF asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan atas model regresi yang
igunakan pada penelitian ini serta memastikan bahwa di dalam model regresi yang digunakan
emiliki data yang terdistribusi secara normal, bebas dari autokorelasi, multikorelasi, dan
eterokedastisitas.

wnjued
5'a

p uey

Jw ue

~Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara
ua variabel atau lebih, dan juga sebagai penentu arah antara variabel independen dengan
independent.

g_a/(u

2Uji Kglayakan Model ( Uji Statistik F )
Ui statistik F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama
(S|multan) variabel-variabel independen terhadap variabel dependen.

JSQLUFTS uexin

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

1. Hasil 8ji Statistik Deskriptif
Hasil pengujian statistik deskriptif adalah informasi berupa nilai terendah (minimum), nilai
tertinggi (maksimum) dan nilai rata-rata (mean) dari masing-masing variabel. Hasil pengujian
statistik deskriptif ini dapat terlihat pada table berikut.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
%% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE Um:c:m.m: _Q._:_» dan :Emcm: suatu .Bmmm_mj. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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3. Uji
d.

2. Uji Kesamaan Koefisien
Uji kesamaan koefisien dilakukan dengan menggunakan variabel dummy. Variabel dummy
ai nilai sig. diatas nilai pvalue (>0.05), dengan demikian pooling data dilakukan pada
data p Ielitian ini.

(31D ueny YIM)| eXIIEW.IOU] UEP SIuSsIg INISUL) DX (g1 ijIw eadid ye

1g INISU|

ojuj uep sius

1
Tabel diatas menunjukkan hasil pooling data periode 2018-2020 yang dapat dilihat bahwa
nilai ﬁ > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pooling data dapat dilakukan.

Asumsi Klasik

i Normalitas

o19 ueD) D e

Uji Pooling

Model Sig.

ubD 0,688
DKI 0,986
Kl 0,295
SIZE 0,719
ROA 0,057
DER 0,528
CR 0,270
D1 0,554
D2 0,591
UD D1 0,811
DKI_D1 0,469
Kl_D1 0,791
SIZE_D1 0,599
ROA D1 0,708
DER_D1 0,691
CR_D1 0,944
ubD_D2 0,929
DKI_D2 0,627
Kl_D2 0,706
SIZE_D2 0,665
ROA D2 0,392
DER_D2 0,718
CR_D2 0,923
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Berikut ini menyajikan hasil uji normalitas dengan menggunakan kolmogorov-
smirnov (K-S):
Hasil Uji Normalitas
N 84

X Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

- Pada tabel diatas merupakan hasil pengujian pada 28 perusahaan selama 3 tahun dan
menghasnkan data sebanyak 84 data yang diuji dan menghasilkan nilai Asymp. Sig (2-tailed)
sebesar 0,200. Sehingga data dalam penelitian ini dapat dikatakan berdistribusi normal,

karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 yaitu sebesar 0,200.

Ujl Multikolinearitas

2 Berikut ini menyajikan hasil dari uji multikolinearitas yang bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, antar variabel independent terdapat korelasi dalam model
regresi.

Hasil Uji Multikolinearitas

buepun-buepun 16unpdiig e1dig yeH

a viodel Collinearity Statistics

;: Tolerance VIF

z ub 0,41400 2,41544

2 DKI 0,78756 1,26974

:: Kl 0,80239 1,24628
SIZE 0,45273 2,20884
ROA 0,50396 1,98430
DER 0,55186 1,81206
CR 0,68831 1,45283

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai factor (VIF) dan tolerance. Hasil pengujian
Untuk variabel ukuran dewan, dewan komisaris independent, kepemilikan institusional,
uKuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan likuiditas memperoleh nilai VIF secara
Werturut-turut sebesar 2,4154; 1,26974; 1,24628 ; 2,20884; 1,98430; 1,81206; 1,45283.

Jji Heterokedastisitas
Berikut ini disajikan hasil dari uji heteokedastisitas yang menggunakan uji
spearman s rho.

Hasil Uji Heterokedastisitas
ub DKI Kl SIZE ROA DER CR

Sig. (2- | 0,76737 | 0,67108 | 0,84742 | 0,60117 | 0,41027 | 0,81596 | 0,37502
Thiled)

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji heterokedastisitas menunjukkan hasil variabel pada
uku¥an dewan, dewan komisaris independent, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan,

310 Ul
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profitabilitas, leverage, dan likuiditas memiliki sig. yang lebih besar dari 0,05. Maka pada
penelitian ini dapat menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas.

—d. UF Autokorelasi
Berikut ini disajikan hasil dari uji autokorelasi

(Y Hasil Uji Autokorelasi
= Durbin-Watson (d) du

1,840 1,8295

n!@ exdig yeH
I

Penguuan autokorelasi pada penelitian ini menggunakan pengujian Durbin-Watson (DW
Siest) Pada tabel diatas yang merupakan rangkuman dari hasil pengujian autokorelasi dan
gmemperoleh hasil Durbin-Watson sebesar 1,840; du (batas dalam) sebesar 1,8295 dan dl (batas
CIuar} sebesar 1,4659; 4-du sebesar 2,1705 dan 4-dl sebesar 2,5341. Maka dapat pada penelitian
2ini terjadl du < d < 4- du yang berarti tidak ada autokorelasi positif dan negatif dan autokorelasi

Q

Sdapét diterima.

3 ynanyas ne1e ueibegas diynbusw bueue)iq

c

%Aéalisié Regresi Linear Berganda
- > Berikut ini disajikan hasil dari analisis regresi berganda.
g e Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
= Modal Unstandardized Coefficients | t Sig.
3 | = B
§ (Constant) 20,138 20,055 | 0,956
2 Ub -0,505 1,843 | 0,069
= [ DKI 0,247 0979 | 0,331
;% Kl -0,525 -2,812 0,006
3 SIZE 0,656 0,378 0,706
fj-; ROA 0,115 2073 | 0,042
g BER -0,140 -1,408 | 0,163
= | R -0,032 -0,229 | 0,819
© [ Adjusted R Square (R?) = 0,22691

léhitung = 4,438

§ignifikansi F =0,000358

Hasil dari pengujian analisis regresi linear yang diperoleh dari pengujian pengaruh variabel
uk@fan dewan, dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan,
prafitabilitas, leverage, dan likuiditas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur
yang berdaftar di BEI pada periode 2018-2020 adalah sebagai berikut:

Q %-0,138 — 0,505 UD + 0,247 DKI — 0,525 KI + 0,656 SIZE + 0,115 ROA - 0,140 DER -
0, 032 CR

5. Uji Hrpote3|s
a. UijeIayakan Model ( Uji Statistik F)

310 ue



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquwins ueyingaiuaw uep ueywnuedsuaw eduey Ul sijn) eAdey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq '|

b.

Uji statistik F juga dilakukan untuk mengetahui model penelitian yang digunakan layak (fit)
atau tidak fit. Berikut hasil pengujian menggunakan statistik F:

Hasil Uji F
& F Sig.
4,438 0,000
T Hasil pengujian menggunakan uji statistik F pada tabel 4.8 menunjukkan nilai sig. sebesar
20,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil penelitian uji statistik F maka dapat
Smenmunjukkan bahwa hasil pengujian ini model regresi fit atau layak digunakan dalam
openglitian.
9
2UjiSignifikansi Parameter Individual (Uji t)
5 “Pada tabel berikut menunjukkan hasil dari uji t.
c 5 -
3 Hasil Uji T
3 Variabel Sig. (2] Sig (1| Keterangan
“?C 4 Independen | Beta tailed) tailed)
3 ub -0,505 0,069 0,03463 Berpengaruh Negatif
é DKI 0,247 0,331 0,16527 Tidak Berpengaruh
Kl -0,525 0,006 0,00314 Berpengaruh Negatif
SIZE 0,656 0,706 0,35316 Tidak Berpengaruh
2 ROA 0,115 0,042 0,02082 Berpengaruh Positif
Z| DER -0,140 0,163 0,08156 Tidak Berpengaruh
CR -0,032 0,819 0,40962 Tidak Berpengaruh

Hasil pengujian statistik T pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai B. dari ukuran
dewan (UD) yaitu sebesar -0,505 yang artinya variabel ukuran dewan memiliki pengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan dan nilai sig. pada uji t sebesar 0,03463 di mana nilai sig.
pada pengujian ini lebih kecil dari 0,05 maka hasil pengujian statistik t dapat menunjukkan
bahwa variabel ukuran dewan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, sehingga tidak
tolak Ho dan tolak Has.

Hasil pengujian terhadap dewan komisaris independen (DKI) pada tabel diatas diketahui
nilai B. sebesar 0,247 yang artinya variabel dewan komisaris independen memiliki hubungan
positif terhadap nilai perusahaan dan nilai sig. sebesar 0,16527 di mana nilai sig. pada
pengujian ini lebih besar dari 0,05 maka hasil pengujian statistik t pada penelitian ini dapat
dikgtakan bahwa variabel dewan komisaris independen tidak berpengaruh positif terhadap nilai
perwsahaan, sehingga tidak tolak Ho dan tolak Ha,.

Pada tabel diatas diketahui nilai variabel kepemilikan institusional (K1) memiliki nilai (3
sebesar -0,525 yang artinya variabel kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap
nilai perusahaan dan memiliki nilai sig. sebesar 0,00314 di mana nilai sig. pada pengujian ini
lebift kecil dari 0,05 sehingga pada pengujian statistik t pada penelitian ini dapat dikatakan
baliwva variabel kepemilikan institusional memiliki pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan,
sehingga tidak tolak Ho dan tolak Has.

Pada tabel diatas diketahui nilai variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki nilai B4
sebésar 0,656 yang berarti ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap nilai
pergsahaan. Serta diperoleh nilai sig. sebesar 0, 35316 di mana nilai sig. pada pengujian ini
lebth besar dari 0,05 sehingga pengujian statistik t pada penelitian ini dapat dikatakan bahwa
vaFiabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sehingga tidak tolak
Hotdan tolak Has.

Pada tabel diatas diketahui nilai variabel profitabilitas yang menggunakan return on
asset (ROA) memiliki nilai Bs sebesar 0,115 yang berarti adanya pengaruh positif pada variabel
profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Serta diperoleh nilai sig. sebesar 0,02082 di mana nilai
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sig. pada pengujian ini lebih kecil dari 0,05 sehingga pengujian statistik t pada penelitian ini
dapat menunjukkan bahwa variabel profitabilitas terdapat pengaruh positif dan signifikan
terhagap nilai perusahaan, sehingga tidak tolak Has dan tolak Ho.
—Variabel leverage yang menggunakan leverage debt to equity ratio (DER) memiliki nilai
Be sebesar -0,140 yang artinya adanya pengaruh negatif pada variabel leverage terhadap nilai
perasahaan. Serta diperoleh nilai sig. sebesar 0,08156 di mana nilai sig. pada pengujian ini
lebih besar dari 0,05 sehingga pengujian statistik t pada penelitian ini dapat menunjukkan
bahwa variabel leverage memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai
m:qoerusahaan, sehingga tidak tolak Ho dan tolak Has. tidak tolak Ho dan tolak Ha.
~ Variabel liabilitas yang menggunakan current ratio (CR) memiliki nilai 7 sebesar -
£0,032 yang artinya adanya pengaruh negatif pada variabel likuiditas terhadap nilai perusahaan.
“Sera diperoleh nilai sig. sebesar 0,40962 dimana nilai sig. pada pengujian ini lebih besar dari
50,0‘5‘sehingga pengujian statistik t pada penelitian ini dapat menunjukkan bahwa variabel
aliabifitas memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga
Stidak tolak Ho dan tolak Hay.
._Uji Koefisien Determinasi (R2)

% ﬁDada hasil penelitian ini uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut,
B'C Uji Koefisien Determinasi (R2)
3 o Modal Unstandardized t Sig.
E - Coefficients
B
‘ (Constant) -0,138 -0,055 | 0,956
‘ ub -0,505 -1,843 0,069
‘ DKI 0,247 0979 | 0331
Kl -0,525 -2,812 0,006
SIZE 0,656 0,378 0,706
ROA 0,115 2,073 0,042
DER -0,140 -1,408 0,163
7 CR -0,032 -0,229 0,819
? Adjusted R Square (R?) =0,22691
Fhitung = 4,438
Signifikansi F = 0,000358

Tabel diatas menampilkan nilai dari koefisien determinnasi (Adjusted R square) sebesar
0,22691 atau 22,7% yang berarti 22,7% naik turunnya nilai perusahaan (Q) dipengaruhi oleh
Ukdran Dewan (UD), dewan komisaris independen (DKI), kepemilikan institusional (KI),
ukuran perusahaan (SIZE), profitabilitas (ROA), leverage (DER), dan likuiditas (CR),
sedangkan sisanya sebesar 77,3%, nilai perusahaan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diugr dalam penelitian ini.
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PEMBAHASAN

Hasil pengujian dari pengaruh variabel ukuran dewan, dewan komisaris independen,

kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan likuiditas terhadap nilai
_perusahaan akan diuraikan sebagai berikut:

W)

:Jaguwins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijn) eAJey yninjas neje umﬁeqas d!1n6uaLu Buede

=1. Pengaruh Ukuran Dewan Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian menyatakan bahwa ukuran dewan berpengaruh negatif terhadap
nilai perusahaan dengan perolehan nilai B: yaitu sebesar -0,505 dan nilai sig. pada uji t sebesar
0,03463 di mana nilai sig. pada pengujian ini lebih kecil dari 0,05 yang artinya variabel ukuran
dewan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil ini tidak konsisten
gengan hipotesis dalam penelitian ini yang berati tidak tolak Ho dan totak Ha.

2; Pengaruh Dewan Komisaris Independen

S Berdasarkan hasil pengujian menyatakan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh
‘pésitifitidak signifikan terhadap nilai perusahaan dengan perolehan nilai P2 yaitu sebesar 0,247
dan nifai sig. pada uji t sebesar 0,16527 di mana nilai sig. pada pengujian ini lebih besar dari 0,05
yang artinya variabel dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
@ Hasil i tidak konsisten dengan hipotesis dalam penelitian ini sehingga tidak tolak HO dan tolak
Ha2.

(e .
% Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Nilai Perusahaan

2 Berdasarkan hasil pengujian, menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
negatlf signifikan terhadap nilai perusahaan dengan perolehan nilai B3 yaitu sebesar -0,525 dan
nilai sig. pada uji t sebesar 0,00314 di mana nilai sig. pada pengujian ini lebih kecil dari 0,05
- yangrartinya variabel kepemilikan institusional memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
nilai Perusahaan. Hasil ini tidak konsisten dengan hipotesis dalam penelitian ini sehingga tidak
tolak-H0 dan tolak Ha3.

4. Peépgaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian, menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, dengan perolehan nilai p4 yaitu sebesar 0,656
dan nilai sig. pada uji t sebesar 0,35316 di mana nilai sig. pada pengujian ini lebih besar dari 0,05
yang artinya variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan. Berpengaruh positif menunjukkan ukuran perusahaan yang besar akan meningkatkan
nilai perusahaan dan tidak signifikan menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang besar tidak
selalg diikuti oleh pengingkatan nilai perusahaan. Hasil ini tidak konsisten dengan hipotesis
dalam penelitian ini sehingga tidak tolak HO dan tolak Ha4.

5. Rengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian, menyatakan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan, dengan perolehan nilai B5 yaitu sebesar 0,115 dan nilai sig. pada uji t
sebesar 0,02082 di mana nilai sig. Pada pengujian ini lebih kecil dari 0,05 yang artinya variabel
profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil ini konsisten dengan hipotesis
dalam_penelitian ini sehingga tidak tolak Ha5 dan tolak HO.

6. Pengaruh Leverarge Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian, menyatakan bahwa variabel leverage berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap nilai perusahaan, dengan perolehan nilai 6 yaitu sebesar -0,140 dan nilai sig.
paddyji t sebesar 0,08156 di mana nilai sig. pada pengujian ini lebih besar dari 0,05 yang artinya
variabel leverage berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil ini tidak
konsisten dengan hipotesis dalam penelitian ini sehingga tidak tolak HO dan tolak Ha6.

7. Bengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian, menyatakan bahwa variabel likuiditas berpengaruh negatif
tidakSsignifikan terhadap nilai perusahaan, dengan perolehan nilai B7 yaitu sebesar -0,032 dan
nilai*Sig. pada uji t sebesar 0,40962 di mana nilai sig. pada pengujian ini lebih besar dari 0,05
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yang artinya variabel likuiditas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.
Hasil ini tidak konsisten dengan hipotesis dalam penelitian ini sehingga tidak tolak HO dan tolak
Ha7/~

_KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

buel

Sesuai dengan hasil dan pembahasan penelitian, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil dari
gpggelit]ian adalah tidak terdapat cukup bukti bahwa ukuran dewan memiliki pengaruh positif
Ztethadap nilai perusahaan. Tidak terdapat cukup bukti bahwa dewan komisaris independen
Sberpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Tidak terdapat cukup bukti bahwa kepemilikan

o

“institusional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Tidak terdapat cukup bukti bahwa
Sukuran“perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Terdapat cukup bukti bahwa
3prﬁfltabllltas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Tidak terdapat cukup bukti bahwa
%Iegerage berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Tidak terdapat cukup bukti bahwa

|I1€UIdItﬁS berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

9S Neje

(v}

RAN

Bérdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa saran yang ingin
Zpenulis’sampaikan adalah peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan
gn%@namjoahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Bagi perusahaan
diharapkan dapat lebih meningkatkan laba, karena laba merupakan salah satu indikator yang
Smempehgaruhi minat investor yang akan mempengaruhi nilai perusahaan. Perusahaan juga
”dlharapikan memperhatikan para dewan dalam menjalankan tugas dan wewenangnya dalam
nperusahaan karena akan berdampak pada nilai perusahaan. Bagi investor diharapkan dapat
3mempert|mbangkan informasi dalam penelitian ini yaitu pada variabel leverage menunjukkan tidak
Sada pengaruh terhadap nilai perusahaan, yang dimana jika sebuah perusahaan memiliki tingkat
gleverage yang tinggi dan tidak dikelolah dengan efektif maka akan berdampak pada nilai
cperusahaan.

pungbuepun

@3 ynn

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwl



